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Abstrak 
Pandemi COVID-19 sempat menghentikan aktivitas industri pariwisata global. Kondisi ini makin 

diperparah oleh suasana ketidakpastian dan kurangnya vaksinasi yang efektif. Hal ini berakibat orang 

mulai mencoba berbagai obat untuk meningkatkan kekebalan mereka,beralih ke praktik medis 

tradisional dan pengobatan alternatif. Penggunaan rempah dalam makanan maupun jamu dikenal 

sebagai salah satu potensi wisata Madura. Penelitian ini bertujuan mengetahui strategi komunikasi 

pemasaran pariwisata produk rempah Madura. Tulisan ini menyajikan ceruk sektor pariwisata yang 

menekankan potensi wisata rempah. Penelitian bertujuan mengetahui strategi komunikasi untuk 

mempromosikan pariwisata berbasis rempah dan untuk pengembangan wisata Madura. Penelitian 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan informan para pelaku usaha wisata berbasis rempah 

di Madura. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan strategi komunikasi pemasaran 

pariwisata di Madura menggunakan perspektif bauran pemasaran 7P yaitu dengan produk, harga, 

tempat, promosi, orang, proses, bukti fisik. 

 
Kata Kunci: strategi komunikasi, pemasaran pariwisata, rempah, Madura 

 

 

Abstract 
The COVID-19 pandemic has stopped the activities of the global tourism industry. This condition is 

further exacerbated by the atmosphere of uncertainty and the lack of effective vaccination. This 

resulted in people starting to try various drugs to boost their immunity, turning to traditional medical 

practices and alternative medicine. The use of spices in food and herbal medicine is known as one of 

Madura's tourism potential. This research aims to determine the tourism marketing communication 

strategy for Madurese spice products. This paper presents a niche tourism sector that emphasizes the 

potential of spice tourism. The research aims to determine strategies for promoting spice-based 

tourism and for developing Madura tourism. The research used a qualitative descriptive method with 

informants from spice-based tourism businesses in Madura. The research results show that the use of 

tourism marketing communication strategies in Madura uses a 7P marketing mix perspective, namely 

product, price, place, promotion, people, process, physical evidence. 
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PENDAHULUAN 

Pariwisata telah muncul sebagai salah satu industri jasa terbesar di dunia dengan 

manfaat ekonomi dan peluang besar. Dengan munculnya kemajuan teknologi, dan daya saing 

dalam industri berbasis jasa, sektor pariwisata memainkan peran penting dalam berkontribusi 

untuk meningkatkan produk domestik bruto (PDB) dan penciptaan lapangan kerja di seluruh 

dunia. Pariwisata adalah salah satu pencipta pekerjaan terkemuka di dunia. Industri ini 

mempekerjakan lebih dari 98 juta orang secara langsung, mewakili lebih dari 3 persen dari 

semua pekerjaan. Ketika dampak tidak langsung dan terinduksi dimasukkan, industri 

berkontribusi sekitar satu dari setiap sebelas pekerjaan di seluruh dunia. Sementara pariwisata 

menghasilkan sejumlah besar pendapatan devisa yang juga berkontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi negara-negara maju (Heyes, 2012). Namun, pandemi COVID-19 2 

tahun terakhir telah menghentikan aktivitas di industri pariwisata global. 

Sejak lama, pulau Madura di Laut Jawa dikenal sebagai tempat asal berbagai jenis 

rempah-rempah yang berharga (Kemenparekraf, 2021). Rempah-rempah Madura telah 

menjadi komoditas yang sangat dicari dalam perdagangan global selama berabad-abad, 

menghasilkan kekayaan dan kekhasan budaya yang unik. Dengan demikian, penelitian ini 

akan membantu dalam membangun strategi komunikasi yang efektif untuk mengoptimalkan 

pemanfaatan potensi wisata rempah di Madura. Kajian ini didasarkan pada asumsi bahwa 

komunikasi memainkan peran penting dalam menghubungkan potensi wisata dan permintaan 

wisatawan. Melalui analisis menyeluruh terhadap komunikasi pariwisata yang diharapkan 

dapat memberikan wawasan yang lebih baik tentang bagaimana Madura dapat memanfaatkan 

potensi makanan khususnya rempah. 

Makanan (termasuk rempah-rempah) telah memainkan peran utama dalam 

pengambilan keputusan dan pengalaman pariwisata, barang-barang pariwisata. Sumber daya 

alam sebagai sumber pangan suatu wilayah merupakan bagian integral dari branding, 

penandaan, dan tindakan destinasi sebagai faktor dalam kekhasan destinasi wisata (Nair & 

Mohanty, 2021). Selama ini Madura dikenal sebagai sentra jamu dan ramuan tradisional. 

Kekhasan branding yang telah dikenal luas inilah yang menjadikan Madura memiliki potensi 

besar sebagai destinasi wisata rempah (Hana & Satriyati, 2019). 

Rempah-rempah merupakan bagian tanaman yang biasa digunakan sebagai bahan 

penyedap, pengharum, pengawet, penambah rasa, dan pewarna makanan pada banyak 

makanan etnis di seluruh dunia, termasuk di Indonesia (Menggala et al., 2019; Muhammad & 

Dewettinck, 2017). Botutihe & Rasyid menjelaskan bahwa rempah-rempah, oleoresin dan 

senyawa yang tidak mudah menguap dan memberikan kesan manis, panas, pahit dan aromatik 

untuk menambah cita rasa pada bumbu masakan (Botutihe & Rasyid, 2018). Penggunaan 

rempah-rempah dalam seni kuliner, terkait minuman dan kanan, sudah dikenal secara luas. 

Seperti halnya di Indonesia, rempah-rempah sering digunakan pada minuman kuliner 

seperti bajigur, bandrek hanjuang, sekoteng, dan lain-lain (Teguh & Avenzora, 2013). 

Karakteristik makanan tradisional tidak hanya dipengaruhi oleh bahan-bahannya, tetapi juga 

oleh cara memasaknya. Pengaruh lingkungan (geografi dan iklim) dan budaya (sejarah dan 

etnis) terhadap aroma, tekstur, dan rasa makanan dan minuman biasanya dibahas dalam 

penelitian gastronomi (Rao et al., 2003). Selain itu, gastronomi membahas tentang panduan 
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dalam berbagai hal yang melibatkan segala sesuatu tentang makanan dan minuman (Santich, 

2004). 

Penelitian rempah-rempah umumnya berfokus pada senyawa fungsional seperti 

antioksidan, antikarsinogen, dan antiradang karena mengandung senyawa bioaktif polifenol 

yang dapat menghambat penyakit kronis (Muhammad et al., 2020, 2021). Rempah-rempah 

yang paling banyak diteliti termasuk kayu manis, kunyit, jahe, lengkuas, dan kemiri (Van 

Wyk, 2014). Sayangnya, penelitian yang mengaitkan rempah-rempah dengan gastronomi 

masih terbatas hingga saat ini. Faktanya, rempah-rempah banyak digunakan pada banyak 

makanan tradisional di Indonesia, namun penelitian terkait pemetaan rempah-rempah yang 

berfokus pada makanan tradisional Indonesia, khususnya lauk pauk dan minuman masih 

sangat sedikit. Artikel ini berusaha membahas mengenai potensi rempah di Madura dan upaya 

pengembangan wisata di Madura. 

Sebagai sumber daya pariwisata yang signifikan, makanan termasuk produk rempah 

terkait erat dengan pariwisata dalam beberapa cara, karena makanan merupakan kunci 

pengalaman pengunjung. Makanan telah memainkan peran utama dalam pengambilan 

keputusan dan pengalaman pariwisata, barang-barang pariwisata, dan kampanye lobi, dan 

dapat bertindak sebagai alat yang berharga untuk pengembangan tujuan. Dengan demikian, 

wisatawan dan sektor pariwisata di seluruh dunia berbagi menghargai masakan. Namun, 

masalah khusus memerlukan resolusi untuk memastikan bahwa standar tamu terpenuhi 

(Henderson, 2009). Makanan telah menjadi topik yang berkembang dalam konteks kegiatan 

pariwisata dan rekreasi dan penerapannya yang fleksibel sebagai bagian dari budaya 

masyarakat yang dikonsumsi wisatawan, komersialisasi komoditas untuk mengekspresikan 

pembangunan berkelanjutan, identitas, dan karakteristik sejarah dan etnis barang jasa. 

Signifikansi budaya makanan ini sering menciptakan identitas dan citra untuk 

beberapa destinasi wisata misalnya, kimchi di Korea Selatan, samosa di India, dan pizza di 

Italia. Makanan dan masakan etnis bisa menjadi daya tarik pariwisata yang bagus untuk tujuan 

pedesaan. Mengkonsumsi masakan daerah juga bisa memainkan peran penting sebagai praktik 

rekreasi dan budaya. Penelitian terkait mencakup spektrum pengalaman wisata berbasis 

makanan di beberapa kategori produk, seperti agrowisata, wisata kuliner, destinasi wisata 

makanan, dan skema insentif untuk membeli makanan. 

Mempromosikan praktik yang berhubungan dengan makanan dan rempah memiliki 

keuntungan yang sama untuk industri pariwisata. Makanan lokal termasuk produk rempah 

meningkatkan dan memperkuat komoditas pariwisata, sementara wisatawan menyediakan 

platform untuk memperluas dan menumbuhkan produk makanan lokal. Peningkatan 

kompetensi dalam pariwisata global dan pentingnya sumber daya wisata makanan tertentu 

adalah alasan munculnya tren pariwisata makanan. Meskipun "makanan dan pariwisata adalah 

bagian dari jaringan produksi sistemik; pariwisata saja tidak dapat meningkatkan nilai 

makanan berkualitas. 

Destinasi wisata di Madura berfokus pada tiga elemen: wisata alam, wisata budaya, 

dan wisata buatan (Suryandari & Rahmawati, 2021). Beberapa jenis tambahan dari ketiga 

kategori ini kemudian muncul seperti wisata petualangan, wisata bahari, wisata pertanian dan 

lain-lain. Destinasi wisata di Madura dikelompokkan sebagai berikut: 
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Tabel 1: Destinasi Wisata di Madura 

 
Wilayah Wisata Alam Wisata Budaya Pariwisata Buatan 

Manusia 

Bangkalan Pantai Rongkang, 

Pantai  Siring 

Kemuning, Gunung 
Geger, 

Makam Syaichona 

Cholil, Air Mata Ibu, 

Karapan Sapi 

Taman Rekreasi 

Kota, Wisata 

Keluarga PK-5 

Sampang Air Terjun Toroan, 

Pantai Camplong, Gua 

Lebar, Hutan Kera 
Nepa, Air Terjun, 

Ritual Petik Laut, 

Pertunjukan Kerapan 

Sapi 

 

Pamekasan Pantai Jumiyang, 

Pantai TalangSiring, 

Pantai Batu Kerbui, 

Api Abadi 

Atraksi Sapi Sonok, 

Ritual Petik Laut, 

Pangeran Ronggo 

Sukowati, 

Pemakaman   Batu 

Ampar, Vihara 

Avalokitervara 

 

Sumenep Pantai Lombang, 

Pantai Slopeng, 

Taman Laut 

Asta Tinggi, Asta 

Sayyid Yusuf, Asta 
Buju' 

Pembuatan 

Batik, Keris & 
Topeng 

 
Wisata rempah-rempah juga dapat berkontribusi pada pengembangan pariwisata 

pedesaan yang berkelanjutan (Lin & Lian, 2018). Pariwisata pedesaan adalah alat yang layak 

untuk mendukung pembangunan berkelanjutan di bawah beberapa kendala pembangunan. 

Wisata pedesaan menawarkan pemandangan yang indah, pengalaman yang tenang, dan udara 

dan air segar, serta wawasan tentang cara hidup, budaya, dan warisan tradisional yang 

menarik. Studi tentang pariwisata pedesaan telah dilakukan di berbagai daerah secara global 

dan secara kolektif mencatat peran pentingnya dalam pembangunan daerah. Penelitian juga 

melaporkan bahwa berbagai daerah produktif pertanian telah diubah menjadi pemukiman 

pariwisata. 

Wisata rempah-rempah dapat menawarkan beragam produk dan atraksi ke daerah- 

daerah yang menyelenggarakan pariwisata pedesaan; Kemungkinannya beragam mulai dari 

studi dan produksi rempah-rempah, akomodasi wisata di farmhouse, area piknik di spice farm, 

warung penjual rempah-rempah, hingga restoran yang menawarkan masakan berbahan 

rempah lokal. 

Jika dipasarkan dan dikembangkan secara memadai, pariwisata rempah-rempah bisa 

menjadi salah satu bentuk pariwisata minat khusus (SIT) yang paling menonjol secara global. 

Efisiensi agraria pedesaan menghadapi kesulitan berat akibat pandemi, dan ide pariwisata 

rempah ini dapat membantu menghidupkan kembali sektor pariwisata di wilayah penghasil 

rempah-rempah dengan fasilitas pedesaan yang substansial. 

Meskipun kemajuan pesat dalam teknologi dan penelitian, rempah-rempah telah 

mempertahankan nilainya baik di industri kuliner maupun farmasi. Banyak rempah-rempah 

memiliki sifat antimikroba, anti-inflamasi, dan antikarsinogenik(Bhatta, 2020). Sifat-sifat ini 

mungkin menjelaskan mengapa rempah-rempah lebih banyak digunakan di daerah tropis yang 
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mengalami lebih banyak penyakit menular, dan mengapa mereka begitu biasa di industri 

daging, yang lagi-lagi sangat rentan terhadap masalah pembusukan. Menurut hasil riset 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) ditemukan bahwa 70-80% penduduk dunia 

mengandalkan pengobatan modern yang bersumber terutama dari herbal untuk perawatan 

kesehatan primer 

Mengingat krisis kesehatan internasional akibat pandemi COVID-19, muncul 

kekhawatiran tentang dampak jangka pendek dan jangka panjangnya terhadap sektor 

pariwisata (Romagosa, 2020). Perubahan yang disebabkan oleh pandemi cenderung 

berdampak besar pada mobilitas, perilaku konsumen, pariwisata, dan banyak dimensi sosial 

pariwisata lainnya. Meskipun demikian, Jurado-Almonte et al. (Jurado-Almonte et al., 2020) 

menjelaskan bahwa sektor pariwisata sangat tangguh dan dapat beradaptasi dan pulih dari 

bencana tak terduga seperti ini. Analis lain percaya bahwa masyarakat secara bertahap akan 

kembali ke tingkat normal setelah saat-saat terburuk pandemi berlalu. Ioannides dan Gyimóthy 

(Ioannides & Gyimóthy, 2020) berpendapat bahwa setiap krisis membuka beberapa peluang 

baru. Misalnya, "normal baru" dalam pariwisata dapat mengintegrasikan bentuk-bentuk 

ketahanan dan reformasi yang lebih berkelanjutan, dan kolaboratif. Pandemi COVID-19 juga 

tampaknya (kembali) menciptakan permintaan untuk beberapa bentuk pariwisata minat 

khusus (SIT) yang diprediksi akan tumbuh sebagai tren. Perubahan ini bisa positif dan negatif. 

Sebagai contoh, sementara COVID-19 mengganggu pariwisata kapal pesiar, pariwisata 

menggunakan kapal mewah yang sempat menjadi sebagai trendsetter. Demikian pula, 

pariwisata rempah-rempah dapat dianggap sebagai pariwisata minat khusus yang muncul 

pasca-COVID-19. Wisata rempah-rempah dapat dikembangkan karena sifat meningkatkan 

kekebalan tubuh dengan rempah-rempah. Namun, dibandingkan dengan bentuk wisata 

perkebunan atau makanan lainnya, wisata rempah-rempah relatif belum dijelajahi dalam 

lanskap pariwisata dan masih dalam tahap awal sebagai topik studi (Jolliffe, 2014) 

Momen ini bisa menjadi peluang bagi wilayah penghasil rempah-rempah seperti 

Madura ntuk mengembangkan strategi pariwisata masa depan mereka lebih lanjut. Dengan 

demikian, penelitian ini bermanfaat juga untuk (a) menemukan wisata rempah-rempah dalam 

kerangka wisata medis, kesehatan, makanan, dan yang lebih luas sebagai jenis wisata minat 

khusus (SIT) tertentu; (b) mengkaji signifikansi dan potensi masa depan pariwisata rempah- 

rempah, dan (c) menganalisis berbagai jalan pengembangan produk dalam wisata rempah- 

rempah. Studi ini berharap dapat meningkatkan pemahaman pariwisata rempah-rempah saat 

ini dalam ranah SIT dan pengembangan pariwisata berkelanjutan dan mendapatkan perspektif 

yang berbeda. 

Manfaat kesehatan dan sifat meningkatkan kekebalan rempah-rempah dapat 

dimanfaatkan untuk merumuskan kembali pariwisata rempah-rempah. Banyak rempah- 

rempah dan ramuan tradisional Madura secara teratur digunakan sebagai bahan penambah 

kekebalan tubuh dalam pengobatan tradisional. Rempah-rempah ini terus menawarkan 

manfaat kesehatan yang cukup untuk berbagai kebutuhan konsumen. COVID-19 

mempengaruhi sistem kekebalan tubuh. Sistem kekebalan tubuh didasarkan pada mikrobiota 

hidup yang melindungi tubuh terhadap penyakit menular. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa makanan nabati meningkatkan dan memperkuat populasi mikroba pelindung dan 
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kesehatan umum mikrobioma usus, yang terdiri dari 85% sistem kekebalan tubuh manusia 

(Bhatta, 2020). 

Herbal dan rempah-rempah terkenal untuk meningkatkan kekebalan tubuh. Makanan 

fungsional pembangun kekebalan seperti bawang putih, kunyit, jahe, ashwagandha, teh herbal, 

dan buah yang sangat kaya antioksidan memiliki potensi untuk meningkatkan kekebalan, dan 

bahwa orang harus lebih memasukkan produk-produk ini ke dalam makanan mereka 

(Chakraborty et al., 2017). 

Makalah ini merekomendasikan beberapa strategi pengembangan produk untuk 

pariwisata rempah-rempah Madura. Pertama, mengidentifikasi keragaman rempah-rempah 

dan rempah-rempah harus merupakan pengembangan mereka sebagai produk pariwisata. 

Kedua, rempah-rempah harus dikategorikan berdasarkan berbagai kegiatan spesifik dan 

durasinya harus diidentifikasi. Tahap terakhir akan terdiri dari pemasaran dan peluncuran 

produk dan kegiatan ini. 

Ada banyak peluang untuk mengembangkan atau merumuskan kembali pariwisata 

rempah-rempah, terutama mengingat meningkatnya permintaan. Beberapa wilayah sudah 

memiliki proyek wisata rempah-rempah atau telah mengidentifikasi potensinya. Proyek- 

proyek ini dapat dipusatkan pada rempah-rempah lokal tertentu yang tumbuh di suatu wilayah 

atau menyoroti banyak rempah-rempah secara kolektif di tempat-tempat wisata Dalam bentuk 

apa pun yang mereka ambil, pembangunan infrastruktur dan pemasaran yang memadai sangat 

penting untuk bergerak maju. 

 

 
METODE PENELITIAN 

Menurut Moleong (Moleong, 2016) metode deskriptif berarti peneliti menganalisis dan 

menginterpretasikan data yang dikumpulkan untuk mendapatkan pemahaman yang luas 

tentang keadaan sebenarnya. Jenis penelitian ini dikenal sebagai penelitian deskriptif 

kualitatif, yang berarti peneliti memperhatikan dan merekam semua aspek situasi yang relevan 

(Kriyantono & Rakhmat, 2006). Data penelitian diperoleh dari naskah wawancara, catatan 

lapangan, foto, rekaman video, dokumen pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi 

lainnya. 

Penelitian dilakukan di Madura pada periode Mei-Oktober 2023. Penggalian data 

dilakukan melalui observasi dan wawancara dengan informan, yaitu pelaku bisnis wisata, 

pelaku usaha rempah dan jamu, serta pemangku kepentingan yang berkaitan dengan wisata di 

Madura. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rempah-Rempah Madura: Sejarah Singkat, dan Simbol Komunikasi Pemasaran 

Pulau Madura selain memiliki potensi dalam bidang pertambangan, pulau ini juga 

mempunyai potensi untuk mengembangkan agroindustri obat-obatan dan rempah-rempah. 

Peluang untuk mengembangkan usaha kecil, obat tradisional sebagai pendukung ekonomi 

rumah tangga masih sangat luas. Madura memiliki banyak tanaman obat (biofarmaka) yang 

telah digunakan sejak dari nenek moyang yang diteruskan secara turun temurun hingga 
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sekarang baik untuk kesehatan maupun kecantikan (Sulastri et al., 2022). Menurut Sulastri 

data tentang luas lahan tanaman rempah dan obat di Madura adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1: Luas lahan rempah dan obat di Madura 
 

Sumber: Sulastri,dkk (2022) 

 
Karena rempah memiliki hubungan yang kuat dengan identitas budaya, sejarah, dan 

kehidupan sehari-hari masyarakat Madura, rempah-rempah dapat digunakan sebagai simbol 

pemasaran wisata yang sangat strategis dan kuat. Rempah-rempah mampu menarik perhatian, 

menghasilkan pengalaman yang nyata, dan memperkuat gagasan bahwa Madura adalah 

destinasi wisata yang unik. Hal ini diungkapkan oleh salah satu pelaku usaha kuliner yang 

berbahan dasar bumbu rempah khas Madura, berikut : 

“Olahan bebek di Madura ini khas dan terkenal karena menggunakan bumbu dari 

rempah-rempah Madura yang sangat kuat cita rasa dan sangat khas,yang rasanya beda 

dibanding dengan rempah lainnya” (Informan P, Pengusaha kuliner olahan bebek 

Madura, 4 September 2023) 

Pernyataan informan diatas menguatkan pendapat bahwa rempah-rempah adalah bagian 

penting dari kehidupan sehari-hari Madura, baik dalam kuliner, pengobatan tradisional, 

maupun ritual budaya. Dengan mempromosikan rempah-rempah sebagai simbol wisata, 

Madura     dapat     menunjukkan     kekayaan     budayanya     yang     asli     dan     unik. Data 

dari informan ini juga menunjukkan pemahaman masyarakat lokal yang kuat terhadap potensi 

rempah di wilayahnya. Penggunaan rempah-rempah dalam masakan Madura menunjukkan 

bahwa masyarakat setempat sangat peduli dengan lingkungan alamnya. Ini dapat menjadi daya 

tarik bagi turis yang ingin merasakan keaslian dan keanekaragaman budaya lokal. Dengan 

menggunakan rempah sebagai simbol dalam pemasaran wisata Madura, 
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pengembangan wisata kuliner yang berfokus pada mengeksplorasi rasa dan aroma rempah- 

rempah lokal Madura. 

Dalam komunikasi pemasaran, rempah-rempah sering digunakan sebagai simbol yang 

kuat untuk menggambarkan berbagai nilai dan konsep, seperti keaslian, tradisi, kualitas, dan 

eksotisme. Dalam situasi seperti ini, rempah-rempah berfungsi untuk menghubungkan produk 

atau merek dengan warisan budaya yang kaya, rasa unik, dan pengalaman sensoris yang 

mendalam. Karena sejarahnya yang panjang dalam perdagangan global dan penggunaan dalam 

masakan tradisional, rempah-rempah sering diasosiasikan dengan keaslian dan tradisi. Dalam 

pemasaran, rempah digunakan untuk mengkomunikasikan bahwa produk atau layanan yang 

ditawarkan berakar pada nilai-nilai tradisional dan keaslian, memberikan kesan bahwa produk 

tersebut dibuat dengan metode atau bahan-bahan yang telah diuji oleh waktu. 

Rempah-rempah Madura memiliki rasa dan aroma yang kuat yang dapat memicu sensasi 

tertentu. Ini dapat digunakan dalam komunikasi pemasaran untuk membuat cerita yang 

menggugah pikiran pelanggan, mengajak mereka untuk "merasakan" produk sebelum 

mencobanya. 

 
Komunikasi Pariwisata dan Branding Madura 

Dalam pemasaran dan branding, rempah-rempah dapat menjadi simbol warisan budaya 

yang berkualitas tinggi. Ini mencakup tidak hanya produk rempah itu sendiri, namun juga 

cerita dan pengalaman tentang bagaimana rempah digunakan dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat Madura. Branding rempah memungkinkan pembuatan produk berbahan dasar 

rempah seperti bumbu masakan, dan produk perawatan kecantikan berbahan dasar rempah 

khas Madura. Hal ini diharapkan mampu meningkatkan pariwisata dan ekonomi lokal. 

Berdasarkan hasil observasi dan data di lapangan , sebagian besar toko di Madura, termasuk 

di destinasi wisata menyediakan produk rempah berupa jamu Madura. Hal ini menguatkan 

bahwa branding Madura terkait wisata rempah sudah mengakar kuat. Berikut kutipan 

wawancara dengan salah satu pengelola toko di destinasi wisata Madura: 

 

“Kami menjual barang-barang khas Madura, termasuk jamu..kan itu yang dikenal 

orang kalau ke Madura nyari jamu (rempah” (Wawancara dengan Informan D, 3 

Agustus 2023) 

 

Komunikasi pariwisata adalah cabang dari ilmu komunikasi yang mengeksplorasi 

kemajuan objek pariwisata. Ketertarikan seseorang pada keindahan suatu tempat dapat 

dianggap sebagai tanda pariwisata yang telah ditimbulkan oleh masyarakat (Bungin, 2007). 

Karena sejarah dan budaya Madura yang kaya akan penggunaan rempah-rempah dalam 

kuliner, pengobatan dan tradisi. Rempah yang menjadi ciri khas derah ini memiliki potensi 

besar untuk menjadi bagian dari branding pariwisata Madura. Ada beberapa cara rempah dapat 

menjadi bagian dari branding pariwisata Madura, diantaranya 

Dalam pembahasan konsep komunikasi pariwisata di Madura berfokus pada pemasaran 

yang terarah untuk mengungkapkan keunikan dan kekayaan budaya Madura yang terkait 

dengan rempah-rempah. Tujuannya adalah untuk menarik perhatian wisatawan yang mencari 

pengalaman wisata yang terkait dengan rempah-rempah serta memberikan efek positif pada 
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ekonomi dan pelestarian budaya Madura. Dalam konteks ini, komunikasi pariwisata dalam 

memasarkan produk-produk rempah Madura merupakan bentuk dari komunikasi pemasaran 

pariwisata. Menurut Burhan Bungin, kajian komunikasi pariwisata semakin berkembang dan 

menunjukkan kompleksitas dalam bidang komunikasi pariwisata (Bungin, 2015). Semua studi 

ilmu komunikasi pemasaran akan diatur oleh bidang komunikasi pemasaran wisata ini. Bagian 

ini akan membahas topik seperti 4P, 7P, komunikasi campuran (communication mix), 

marketing mix, dan hal lain yang terkait dengan pemasaran komunikasi wisata. Bidang ini 

akan membahas topik ini secara menyeluruh dari perspektif teoritis dan praktis. 

Selain komunikasi pemasaran, studi komunikasi pariwisata lainnya mencakup destinasi 

merek, manajemen komunikasi pariwisata, komunikasi transportasi, komunikasi visual, 

komunikasi kelompok, komunikasi online, public relations, dan MICE, serta riset komunikasi 

pariwisata. (Bungin, 2015). Dalam hal wisata rempah-rempah Madura, konsep komunikasi 

pariwisata adalah tentang bagaimana menyampaikan informasi tentang potensi rempah- 

rempah dan daya tarik wisata Madura kepada audiens yang beragam. 

 
Rempah sebagai Salah Satu Objek Komunikasi Pemasaran Wisata Madura 

Pemasaran telah berkembang yang semula dari 4P (produk, harga, tempat, promosi) kini 

telah menjadi 7P (produk, harga, tempat, promosi, orang, proses, dan bukti fisis). Konsep ini 

dikenal sebagai bauran pemasaran, shingga banyak diterapkan dalam perspektif 

pengembangan destinasi wisata. Hal ini menunjukkan bahwa pemasaran semakin melibatkan 

banyak aspek, baik fisik maupun non-fisik. 7P yang menjadi konsep inti dari pemasaran daerah 

tujuan wisata wilayah Madura adalah: 

Produk (Product) . Produk dalam konteks ini adalah produk pariwisata, yaitu obyek 

wisata kekayaan rempah Madura. Produk rempah Madura ini bampak dalam beragam olahan 

kuliner maupun produk jamu. Madura terkenal dengan makanan khasnya, seperti olahan 

bebek, kaldu kokot, rujak, sate dan soto. Wisatawan dapat menikmati makanan lezat yang 

dibuat dengan beragam rempah-rempah tradisional, seperti serai, ketumbar, kunyit dan lain- 

lain. Produk pariwisata akan lebih menarik jika dilengkapi dengan informasi unik yang 

membedakan mereka dari produk lain, seperti makanan dan souvenir. Untuk meningkatkan 

daya tarik dan memberikan pengalaman yang nyata bagi wisatawan, produk pariwisata harus 

disesuaikan dengan nilai budaya dan sejarah Madura. Hal ini sesuai dengan konsep 

komunikasi pemasaran dalam memaksimalkan layanan kepada konsumen(Zeithaml et al., 

2018); 

Harga (Price). Salah satu faktor yang menentukan penjualan suatu produk adalah 

harganya. Pelanggan sering mempertimbangkan kesesuaian harga saat memilih produk. Harga 

dari ragam olahan dari rempah, baik kuliner maupun jamu di Madura memiliki harga yang 

standar, sesuai dengan harga pasar pada umumnya. Harga yang ditawarkan harus seimbang 

antara keuntungan bagi masyarakat lokal dan kemudahan bagi wisatawan, dengan berbagai 

pilihan paket yang disesuaikan dengan tingkat layanan yang diberikan. Konsep ini selaras 

dengan konsep pemasaran Seohee(Park, 2020); 

Lokasi (Place). Sangat penting bagi wisatawan untuk menemukan tempat yang mudah 

diakses karena lokasi berkaitan dengan besar biaya transportasi dan akomodasi bagi 

wisatawan yang datang ke Madura. Destinasi terkait wisata rempah di Madura memiliki akses 
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yang mudah dijangkau karena umumnya lokasi berbahan dasar rempah Madura , baik produk 

kuliner maupun jamu berada di lokasi strategis di jalan utama wilayah Madura. Wisatawan 

ingin tempat-tempat ini mudah diakses melalui transportasi lokal dan fasilitas tambahan 

seperti informasi wisata, peta, dan panduan. Hal ini termasuk dalam salah satu bentuk layanan 

dalam pemasaran (Lovelock & Wirtz, 2004) 

Promosi (Promotion): Promosi sangat penting untuk memberikan informasi yang rinci 

dan jelas, sehingga kegiatan promosi adalah yang paling banyak memiliki program yang 

berkaitan dengan destinasi wisata tertentu. Promosi tentang wisata rempah di Madura selama 

ini sangat terbantu oleh promosi dari mulut ke mulit (words of mouth) tentang ragam kuliner 

dan jamu / rempah khas Madura. Dalam perkembangannya,untuk meningkatkan pemahaman 

tentang rempah Madura sebagai destinasi wisata kuliner dan budaya, konten promosi harus 

menekankan keunikan dan kekayaan budayanya dengan menggunakan kisah sejarah, ulasan 

wisatawan, dan visual menarik. 

People. Sumber daya manusia menjadi faktor utama dari semua unsur pemasaran, 

karena sumber daya manusia merupakan penggerak yang bukan hanya mendesain dan 

merancang program, namun juga yang menjalankan. Masyarakat Madura selama ini dikenal 

sebagai kelompok masyarakat dengan etos kerja tinggi. Orang-orang yang berinteraksi 

langsung dengan wisatawan, seperti pemandu wisata, para pedagang harus memahami budaya 

dan informasi lengkap tentang rempah-rempah Madura dengan baik. Mereka harus dilatih 

untuk memberikan layanan yang ramah, informatif, dan mencerminkan keramahan khas 

Madura. Hal ini sesuai dengan bentuk ideal layanan di destinasi wisata (Komppula, 2005) 

Proses (process). Proses penyediaan jasa kepada pelanggan atau pelanggan sangat 

berpengaruh pada kualitas produk dan layanan yang diberikan. Produk dan layanan terkait 

kuliner, rempah dan jamu Madura dikenal memiliki ciri khas yang hanya dapat ditemui di 

wilayah ini. Hal ini menjadi salah satu kekuatan pembeda (diferensiasi) dibanding produk lain. 

Proses harus dirancang untuk memberikan pengalaman yang lancar dan memuaskan, serta 

kerjasama yang baik antar pelaku pariwisata lokal(Komppula, 2005) 

Bukti Fisik (physical evidence). Bukti fisik Bangunan fisik yang memiliki nilai tambah 

dan dapat menunjukkan identitas organisasi atau barang adalah. Wisatawan dapat menikmati 

semua fasilitas yang ada, termasuk infrastruktur yang ada di sekitarnya. Wisatawan memiliki 

kesan unik dari produk, desain ruang, jenis produk, dan karya seni yang mencerminkan 

identitas lokal. Untuk meningkatkan persepsi kualitas dan memberi wisatawan pengalaman 

yang berkesan, pariwisata rempah harus memperhatikan estetika dan aspek fisik. Penggunaan 

strategi komunikasi ini akan meningkatkan kesan positif pada wisatawa (Lovelock & Wirtz, 

2004). 

Langkah-langkah dari pemasaran berbasis rempah tersebut berperan penting dalam 

membentuk citra Madura sebagai tujuan wisata. Makanan tradisional dan makanan kuno 

berakar kuat dalam gaya hidup tradisional banyak budaya dan membentuk bagian penting dari 

pariwisata terkait makanan. (Lin & Lian, 2018). Rempah-rempah dan rempah-rempah 

memainkan peran penting dalam budaya dan sering berfungsi sebagai simbol bangsa. Sejak 

zaman kuno, rempah-rempah telah digunakan untuk memasak dan obat-obatan (Gottardi et 

al., 2016). Karena banyak yang memiliki senyawa antimikroba bioaktif, rempah sangat 

dihargai karena kemampuan mereka untuk mengawetkan makanan dan untuk manfaat obat 
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mereka (Embuscado, 2015). Banyak kebiasaan yang melibatkan rempah-rempah merupakan 

bagian integral dari tradisi kuliner lokal dan global, dan penggunaan rempah-rempah yang 

berkelanjutan tergantung pada tradisi kuliner — potensi pariwisata rempah-rempah sebagai 

subsektor dalam kerangka wisata makanan (Cohen & Avieli, 2004). 

Makanan tradisional dan makanan kuno berakar kuat dalam gaya hidup tradisional 

banyak budaya dan membentuk bagian penting dari pariwisata terkait makanan (Wang & 

Davidson, 2010). Rempah-rempah dan rempah-rempah memainkan peran penting dalam 

budaya dan sering berfungsi sebagai simbol strategi komunikasi untuk memperkuat sebuah 

bangsa (lada hitam untuk India). Sejak zaman kuno, rempah-rempah telah digunakan untuk 

memasak dan obat-obatan (Gottardi et al., 2016). Karena banyak yang memiliki senyawa 

antimikroba bioaktif, mereka telah dihargai karena kemampuan mereka untuk mengawetkan 

makanan dan untuk manfaat obat mereka (Embuscado, 2015). Banyak kebiasaan yang 

melibatkan rempah-rempah merupakan bagian integral dari tradisi kuliner lokal dan global, 

dan penggunaan rempah-rempah yang berkelanjutan (dalam hal intensitas dan jenis) 

tergantung pada tradisi kuliner — potensi pariwisata rempah-rempah sebagai subsektor dalam 

kerangka wisata makanan (Cohen & Avieli, 2004). 

Strategi komunikasi pariwisata berbasis pada pengenalan penggunaan herbal dan 

rempah-rempah telah didokumentasikan dikembangkan sejak peradaban Mesir kuno, dan 

mereka telah digunakan selama berabad-abad berbagai wilayah. Eksplorasi, perdagangan, dan 

perang terkait dengan pencarian rempah-rempah yang berkontribusi pada pembentukan jalur 

perdagangan rempah-rempah. Strategi melalui kolonisasi dan ruang migrasi, budidaya 

tersebar di seluruh dunia. Ada dua cara utama di mana rempah-rempah dapat digunakan 

sebagai daya tarik warisan budaya: (1) dengan menghubungkan rempah-rempah dengan 

makanan dan atraksi budaya seperti yang dilakukan oleh UNESCO di wilayah Zanzibar dan 

(2) dengan memposisikan rempah-rempah dalam perdagangan dan warisan kuno. 

Berangkat dari hal ini, pasar wisata rempah Madura adalah industri pariwisata yang 

dapat berfokus pada pengalaman wisata yang berkaitan dengan rempah-rempah, khususnya 

yang berasal dari Pulau Madura dan wilayah sekitarnya. Potensi besar rempah-rempah Pulau 

Madura dapat menjadi daya tarik bagi wisatawan. Hal ini dapat terus dikembangkan agar 

wisatawan yang tertarik semakin luas. Strategi pariwisata berbasis rempah ini layak untuk 

dikembangkan sebagai daya tarik wisata dengan aspek budaya dan kuliner yang terkait dengan 

rempah-rempah. 

 
PENUTUP 

Madura memiliki potensi besar dalam sektor pariwisata, terutama terkait dengan warisan 

budaya dan rempah-rempahnya baik untuk kuliner, pengobatan maupun kecantikan. 

Komunikasi pariwisata dalam upaya pemasaran potensi wisata rempah di Madura menjadi 

salah satu kajian dalam komunikasi pariwisata, khususnya komunikasi pemasaran pariwisata. 

Strategi komunikasi pemasaran pariwisata sangat penting untuk mempromosikan destinasi 

pariwisata Madura. Dalam upaya mengembangkan pemasaran pariwisata rempah di Madura, 

salah satu yang dilakukan adalah melalui bauran pemasaran (marketing mix ), yaitu 7P 

(product, price, place, promotion, people, process, phsycal evidence). Pemasaran pariwisata 

Madura harus menekankan kekayaan budaya, makanan khas, dan tradisi rempah-rempahnya 
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yang unik. Dengan strategi komunikasi pemasaran pariwisata yang efektif, Madura dapat 

menjadi destinasi yang menarik bagi wisatawan. 
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